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RINGKASAN

Perancangan alat Sistem kendali dan monitoring kebocoran gas LPG
berbasis 10T (Internet Of Things) bertujuan untuk mendeteksi kebocoran gas
LPG dengan menggunakan sensor MQ-2, untuk memberikan informasi berupa
presentase kadar gas dan memberikan notifikasi “ADA KEBOCORAN LPG”
kepada pengguna menggunakan aplikasi MQTT, dan untuk merancang sistem
kendali yang dapat memutuskan pasokan gas LPG secara otomatis saat terdeteksi
kebocoran gas LPG.

Alat sistem kendali dan monitoring kebocoran gas LPG berbasis 10T dibuat
dengan menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroler, sensor MQ-2
yang akan mendeteksi adanya kebocoran gas dan aplikasi MQTT sebagai media
monitoring yang dapat memberikan notifikasi peringatan kepada pemilik bila terjadi
kebocoran gas LPG. Selain itu, pada alat ini juga terdapat selonoid valve yang
bekerja secara otomatis memutuskan aliran gas pada selang tabung gas jika terjadi
kebocoran gas sehingga tidak memicu terjadinya kebakaran.

Berdasarkan hasil pengujian yang di dapatkan bahwa sensor MQ-2 ini
mampu mendeteksi kadar kebocoran gas pada jarak 6 cm, dan bekerja maksimal
pada jarak 1 cm hingga 5 cm. Jika sensor tersebut mendeteksi adanya kebocoran
pada kadar gas lebih dari O ppm maka modul NodeMCU ESP32 akan segera
memberikan perintah kepada komponen Relay, Solenoid valve, serta akan ada
notifikasi yang masuk pada smartphone pengguna untuk memperingatkan bahwa

adanya kebocoran gas.



BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peranan LPG (Liquefied Petroleum Gas) pada saat ini sangatlah penting
bagi kehidupan manusia baik di rumah tangga maupun di industri, dan gas
LPG dapat berdampak negative terhadap kesehatan manusia yang dalam
jangka pendek dapat menyebabkan mual, batuk, sesak dada dan pusingkarena
komponennya didominasi propana (C3H8) dan butana (C4H10), bahkan
menimbulkan kerugian yang cukup besar apabila tidak digunakan dengan
hati- hati, terutama bila tidak diketahui telah terjadi kebocoran dari tabung
atau tempat penyimpanan gas LPG tersebut. Kebocoran tabung atau perangkat
LPG sampai saat ini masih menjadi salah satu penyebab utama kebakaran.
Gas LPG yang mengalami kebocoran memang tercium baunya sehingga
kebocoran normal mudah dideteksi. Akan tetapi, bila gas yang bocor meresap
kedalam saluran air, instalansi listrik, atau ke bawah karpet, maka akan sulit
di deteksi oleh indra penciuman manusia. Penyebab dari bocor tabung gas ini
bisa terjadikarena kebocoran pada selang, tabung atau pada regulatornya yang
tidak terpasang dengan baik dan tabung gas yang didistribusikan memang
kualitasnyakurang baik atau rusak fisik.

Dengan memanfaatkan internet, kita dapat saling berkomunikasi dan juga
untuk saling bertukar data, dengan adanya konsep Internet Of Things dapat
mempermudah kehidupan orang banyak, karena Internet Of Things ini
menghubungkan suatu alat menjadi saling tehubung satu sama lain, dengan
menghubungkan sensor dan perangkat kita dapat memonitoring suatu
aktivitas alat tersebut melalui smartphone, melalui software arduino dan
sebuah argumentasi yang dimana tiap-tiap perintah argumennya
menghasilkan sebuah interaksi antar perangkat yang dihubungkan dengan
sensor dan terhubung melalui internet. Banyak kasus kebakaran disebabkan

karena kebocoran gas pada saat memasak mengakibatkan tabung gas meledak



dan terjadi kebakaran, salah satu cara untuk mencegah terjadi kebakaran
akibat kebocoran gas di rumah tangga yaitu dengan cara memanfaatkankonsep
Internet Of Things. Pemilik rumah dapat mengetahui kondisi kebocoran pada

tabung gas secara realtime melalui smatphone.

Semakin bertambahnya tingkat populasi masyarakat, membuat tingkat
konsumsi masyarakat pada sumber daya alam juga meningkat. Dalam hal ini
peningkatan terjadi pada penggunaan bahan bakar Liquefied Petroleum Gas
(LPG). Dengan pengguna bahan bakar LPG yang semakin meningkat,
sehingga memungkinkan terjadinya kebakaran oleh kebocoran gas LPG.
Sehingga dibutuhkan alat pendeteksi kebocoran gas LPG. Untuk itulah dibuat
alat pendeteksi kebocoran yang berada di sekitar regulator tabung LPG dengan
menggunakan sensor MQ-2 yang dapat mendeteksi gas LPG dan komponen
Solenoid valve yang berfungsi sebagai komponen yang bekerja secara
otomatis memutuskan aliran pada selang tabung gas jika terjadi kebocoran
gas. Seluruh komponen tersebut dikontrol dengan mengunakan Arduino uno.
Alat ini memiliki keunggulan karena mudah digunakan. Dengan
diciptakannya alat ini, proses pemantauan tabung gas LPG dapat dilakukan

dengan mudah dan aman.

Pada penelitian ini menghasilkan Sistem Kendali dan Monitoring
Kebocoran Gas LPG Berbasis 10T (Internet Of Things).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana mendeteksi kebocoran gas LPG menggunakan sensor MQ-2?

2. Bagaimana memberikan informasi berupa kadar gas dan memberikan
notifikasi “ADA KEBOCORAN LPG” kepada pengguna menggunakan
aplikasi MQTT?

3. Bagaimana merancang sistem kendali yang dapat memutuskan pasokan gas
secara otomatis saat terdeteksi kebocoran gas LPG



1.3 Ruang Lingkup
Batasan masalah usulan sistem kendali dan monitoring kebocoran

gas LPG berbasis 10T terdiri dari:

1. Kebocoran gas yang dideteksi yaitu gas LPG 3 kg atau jenis gas
yang sama.

2. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP32.

3. Sensor yang digunakan yaitu sensor MQ-2.

4. Aplikasi yang digunakan adalah MQTT.

5. Solenoid yang digunakan adalah Solenoid Valve.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan merancang alat sistem kendali dan monitoring kebocoran

gasLPG berbasis IoT yaitu:

1. Untuk Mendeteksi kebocoran gas LPG dengan menggunakan
sensor MQ-2.

2. Untuk memberikan informasi berupa presentase kadar gas dan
memberikan notifikasi “ADA KEBOCORAN LPG” kepada
pengguna menggunakan aplikasi MQTT.

3. Untuk merancang sistem kendali yang dapat memutuskan pasokan
gas LPGsecara otomatis saat terdeteksi kebocoran gas LPG.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari merancang alat sistem kendali dan monitoring
kebocoran gasLPG berbasis 10T yaitu:

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
penerapandan realisasi 10T.

2. Sebagai masukan bagi perusahaan yang terkait dalam
meningkatkan keamanan tempat di penyimpanan gas LPG.

3. Bagi masyarakat, diharapkan alat ini dapat menjadi sistem
pencegahan terhadap kebakaran yang disebabkan oleh kebocoran
gas LPG



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Internet Of Things

Internet of Things (IoT) merupakan gabungan dari 2 kata yakni
“Internet” yang artinya sebuah jaringan komputer yang menggunakan
protokol internet (TCP/IP) yang di gunakan untuk berkomunikasi dalam
lingkup tertentu dan “Things” yang artinya objek dari dunia fisik yang di
ambil melalui sensor yg kemudian di kirim melalui internet. Sehingga Internet
of Things adalah suatu jaringan yang membuat objek dapat berkomunikasi
melalui internet. Prosesor yang terpasang pada pada peralatanloT berfungsi
untuk mengumpulkan dan menganalisis data selanjutnya memberi

kesimpulan.

Cara kerja Internet of Things (loT) yaitu dengan memanfaatkan sebuah
argumentasi pemrograman yang dimana tiap perintah argumennya itu
menghasilkan sebuah interaksi antara sesama perangkat yang terhubung
secara otomatis tanpa bantuan tangan manusia dan dalam jarak berapa pun.
Internet lah yang menjadi penghubung antara kedua interaksi perangkat
tersebut, sementara manusia hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas

bekerjanya perangkat tersebut secara langsung.

2.2 Liquefied Petroleum Gas (LPG)

Liquefied Petroleum Gas (LPG) atau gas bumi yg di cairkan dengan
komponen utama (C3H8) dan butana (C4H10). Menurut jenisnya, LPG di
kelompokkan menjadi LPG propana, LPG butana dan LPG campuran (mix)

yang merupakan campuran dari ke dua jenis LPG tersebut.

Liquefied Petroleum Gas (LPG) merupakan gas hidrokarbon produksi
dari kilang minyak dan kilang gas dengan komponen utama gas propana
(C3H8) dan butana (C4H10) yang di cairkan. Tekanan uap Elpiji cairdalam
tabung sekitar 5,0-6,2 Kg/cm2. Perbandingan komposisi propana dan butana

pada gas Elpiji yaitu 30:70.



Sifat dari gas propana yaitu tidak berbau, tidak berwarna dan mudah
terbakar. Berat jenis zat ini 1,56 dan lebih berat dari udara. Propana
merupakan seri alkana hidrokarbon dengan rumus (C3H8) yang di buat dari
minyak mentah, gas alam dan sebagai produk samping dari refinery craking
gas selama penyulingan minyak bumi. Sedangkan Gas Butana memiliki sifat
tidak berwarna dan mudah terbakar. Butana memiliki berat jenis 2,01 dan
lebih berat dari pada udara. Butana adalah salah satu dari dua hidrokarbon

jenuh dengan rumus C4H10.

2.3 MQTT

Message Queue Telemetry Transport atau yang biasa disebut MQTT
yaitu protokol untuk komunikasi yang bersifat machine to machine atau M2M
dan bekerja di layer ketujuh, semua pesan yang dikirim akan terjamin oleh
protokol MQTT. Metode komunikasi publish/subscribe merupakan metode
pengiriman yang digunakan oleh protokol MQTT. Pesan pada MQTT dikirim
ke broker dan berisi topik yang dikirimkan oleh publisher. Kemudian topik
tadi diolah untuk diteruskan ke subscriber berdasarkan dari permintaan

pengguna. MQTT di tunjukkan pada gambar 2.1

. —



2.4 NodeMCU ESP32

NodeMCU ESP32 adalah sistem berdaya rendah pada seri chip (SoC)
dengan Wi-Fi & kemampuan Bluetooth dua mode. NodeMCU ESP32
menggunakan mikroprosesor Tensilica Xtensa LX6 dual-core atau single-
core dengan clock rate hingga 240 MHz. NodeMCU ESP32 sudah terintegrasi
dengan built-in antenna switches, RF balun, power amplifier, low-noise
receive amplifier, filters, dan power management modules. NodeMCU ESP32
merupakan penerus dari ESP8266 yang cukup populer untuk Aplikasi loT.
Pada NodeMCU ESP32 terdapat inti CPU serta Wi-Fi yang lebih cepat, GP10
yang lebih banyak, dan mendukung Bluetooth Low Energy. NodeMCU ESP32
ditunjukkan pada gambar 2.4

Gambar 2. 2 NodeMCU ESP32

2.5 Sensor MQ-2

Sensor MQ-2 adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi
konsentrasi gas yang mudah terbakar di udara serta asap dan output membaca
sebagai tegangan analog. Sensor gas asap MQ-2 dapat langsung diatur
sensivitasnya dengan memutar trimpot nya. Sensor ini bisa digunakan untuk
mendeteksi kebocoran gas baik di rumah maupun di industri. Gas yang dapat
dideteksi diantaranya: Gas LPG, i-butane, propane, methane, alcohol,
Hydrogen, smoke (Sarmidi & Fauzi 2019). Sensor MQ-2 ditunjukkan pada
gambar 2.5



Gambar 2. 3Sensor MQ-2

2.6 Relay

Relay adalah saklar (Switch) yang di operasikan secara listrik dan
merupakan komponen Electromechanical ( Elektromekanika) yang terdiri dari
2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat
kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan prinsip Elektromagnetik
menggerakkan kontrak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low
power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. Sebagai
contoh, dengan Relay yang menggunakan Elektromagnet 5v dan 50 mA
mampu menggerakkan Armature Relay (yang berfungsi sebagai saklarnya)
untuk menghantarkan listrik 220V 2A.

Pada dasarnya, Relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu :

1. Electromagnet (Coil)

2. Armature
3. Switch Contact Point (Saklar)
4. Spiring

Kontak poin (Contact Poin) Relayterdiri dari 2 jenis yaitu:
1. Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum di aktifkan akan selalu
berada di posisi CLOSE ( tertutup)
2. Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum di aktifkan akan selalu
berada di posisi OPEN (terbuka).
Relay ditunjukkan pada gambar 2.6



Gambar 2. 4 Relay

2.7 Adaptor
Adaptor merupakan suatu alternatif pengganti dari tegangan DC yaitu
seperti baterai, Aki dan lain sebagainya, sebab penggunaan tegangan AC lebih
lama dan setiap orang dapat menggunakannya asalkan ada aliran listrik ditempat
tersebut.
Adaptor juga banyak di gunakan dalam alat sebagai catu daya, layaknya
sebuah amplifier, radio, pesawat televisi mini dan perangkat elektronik lainnya.
Pada prinsipnya adaptor merupakan sebuah power supply atau catu daya
yang telah di sesuaikan voltasenya dengan peralatan elektronik yang akan di
supply nya. Sebuah alat yang beroperasi pada voltse 12V maka harus memiliki
sebuah adaptor yang bertugas untuk mengubah voltse 220 VAC dari PLN
menjadi 12 VDC. Tanpa adanya adaptor, maka perangkat elektronik tersebut
akan mengalami kerusakan karena tidak mampu beradaptasi akan voltse yang
terlalu tinggi dalam bentuk AC (bolak balik). Adaptor ditunjukkan pada gambar
2.7

Gambar 2. 5 Adaptor



2.8 Smartphone

Smartphone adalah telepon genggam atau telepon seluler pintar yang
dilengkapi dengan fitur yang mutakhir dan berkemampuan tinggi layaknya
sebuah komputer. Smartphone dapat juga diartikan sebagai sebuah telephone
genggam yang bekerja dengan menggunakan perangkat lunak sistem operasi
(OS) yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang

aplikasi.

Smartphone  menggunakan  sistem  komunikasi  WI-FI  yang
dipancarkanoleh sebuah sumber jaringan WI-FI local agar smartphone
android dan sistem pengontrolan dapat terkoneksi. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mendorong manusia untuk berusaha
mengatasi segala permasalahan yang timbul di sekitarnya serta meringankan

pekerjaan yang ada. Sistem pengontrolan peralatan elektronik menggunakan

smartphone android ini menggunakan sistem komunikasi wifi, yang dimana
pada NodeMCU ESP32 juga mempunyai koneksi jaringan internet (WiFi).
Smartphone ditunjukkan pada gambar 2.8

Gambar 2. 6 Smartphone



2.9 Kabel Jumper
Kabel jumper adalah kabel elektrik yang memiliki pin konektor di setiap
ujungnya dan memungkinkan untuk menghubungkan dua komponen
elektronika yang melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder. Konektor
yang ada pada ujung kabel terdiri atas dua jenis yaitu konektor jantan (male
connector) dan konektor betina (female connector).
Jenis — jenis Kabel Jumper Ada beberapa jenis jumper yang dibedakan
berdasarkan konektor kabelnya, yaitu:

1. Male to Male Kabel jumper jenis ini digunakan untuk koneksi male to
male pada kedua ujung kabelnya.

2. Male to Female Kabel jumper jenis ini digunakan untuk koneksi male to
female dengan salah satu ujung kabel dikoneksi male dan satu ujungnya
lagi dengan koneksi female.

3. Female to Female Kabel jenis ini digunakan untuk koneksi female to
female pada kedua ujung kabelnya. Kabel ini memiliki 2 port male pada

kedua ujungnya.
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Kabel Jumper ditunjukkan pada gambar 2.9

Gambar 2. 7 Kabel Jumper

2.10 Solenoid Valve

Solenoid Valve adalah perangkat elektromagnetik yang dapat mengubah
energi listrik menjadi energi gerakan. Energi gerakan yang dihasilkan oleh
Solenoid biasanya hanya gerakan mendorong (push) dan menarik (pull).Pada
dasarnya, Solenoid hanya terdiri dari sebuah kumparan listrik (electrical coil)
yang dililitkan di sekitar tabung silinder dengan aktuator ferro-magnetic atau
sebuah Plunger yang bebas bergerak “Masuk” dan “Keluar” dari bodi
kumparan. Sebagai informasi tambahan, yang dimaksud dengan Aktuator
(actuator) adalah sebuah peralatan mekanis yang dapat bergerak atau
mengontrol suatu mekanisme. Solenoid juga tergolong sebagai keluarga
Transduser, yaitu perangkat yang dapat mengubah suatu energi ke energi

lainnya.

Sederhananya solenoid valve bekerja dengan menggunakan prinsip
elektromagnetik. Maksudnya katup akan bekerja ketika kumparan
mendapatkan tegangan dan berubah menjadi medan magnet. Solenoid sering
digunakan di aplikasi-aplikasi seperti menggerakan dan mengoperasikan
mekanisme robotik, membuka dan menutup pintu dengan listrik, membuka

dan menutup katup (valve) dan sebagai sakelar listrik.
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Solenoid yang dapat membuka dan menutup katup biasanya disebut dengan
Solenoid Valve (Solenoida Katup). Solenoid Valve ditunjukkan pada gambar
2.10

Gambar 2. 8 Soleoid valve
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Sensor MQ-2 dimanfaatkan sebagai sensor yang mendeteksi adanya
kebocoran gas LPG, sensor ini mampu mendeteksi kadar kebocoran

gas pada jarak 6 cm, dan bekerja maksimal pada jarak 1 sampai 5cm.

2. Pengguna alat pendeteksi kebocoran gas ini dapat memonitor
bagaimana kondisi terkini gas dengan mengecek informasi secara
berkala yang ada pada aplikasi MQTT dengan melihat konsentrasi
kadar gas pada aplikasi.

3. Alat sistem kendali dan monitoring kebocoran gas LPG berbasis 10T
ini dapat bekerja dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan data hasil
uji coba bahwa pada saat kadar konsentrasi gas terdeteksi lebih dari 0
ppm, maka NodeMCU ESP32 akan segera memberikan perintah
kepada komponen relay, solenoid valve, serta akan ada notifikasi

bahwa adanya kebocoran gas.

5.2 Saran
Untuk  pengembangan  alat  selanjutnya  sebaiknya
menggunakan tambahan sensor MQ-2 karena jika diimplementasikan ke
dalam pabrik atau perusahaan yang besar tentunya tidak mampu

menjangkau luasnya tempat tersebut.
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